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ABSTRAK 

 

 

Pada perkembangan zaman, teknologi terus berkembang untuk menciptakan 

berbagai produk yang dapat diperjualbelikan, namun sering kali tanpa 

mempertimbangkan dampak negatif terhadap lingkungan. Plastik, yang merupakan 

polimer yang terdiri dari monomer dengan ikatan kimia seperti polietilen, telah 

banyak digunakan karena sifatnya yang kuat dan stabil. Hal ini menjadikannya 

sebagai limbah yang sangat berbahaya bagi lingkungan, yang membutuhkan waktu 

hingga ribuan tahun untuk terurai. Komposit papan partikel merupakan salah satu 

inovasi olahan dari serat kulit jagung kayu sengon, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sifat fisis (densitas, pengembangan tebal, dan penyerapan minyak) 

pada komposit berbahan penguat kulit jagung dan kayu sengon yang direndam 

minyak selama 12, 24, 36, dan 48 jam. menganalisis sifat mekanis (kekerasan dan 

kekuatan lentur) dan mengevaluasi morfologi permukaan dari sampel komposit 

yang direndam minyak pada waktu-waktu tersebut. Dengan variasi Komposit yaitu 

dibuat dengan mengandung 25% perekat PVAc, 10% resin epoksi, 32,5% serat kulit 

jagung, dan 32,5% serbuk kayu sengon, diawali pembuatan sampel dengan variasi 

tekanan 0,589 mpa, untuk S1 dan S2 mencapai tekanan 0,789 mpa dan S3 Mencapai 

tekanan 0,981 mpa, dengan holding time 120 menit,  dan dilakukan perlakuan 

curing dengan suhu curing 150°C. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan yaitu pada pengujian densitas pada sampel S3 memiliki hasil 0,85 g/cm3 

data tersebut rentang ideal SNI 2105-03-2006, namun hasil pada pengembangan 

tebal pada sampel S3 memiliki hasil 14,5% yang dimana belum ideal SNI 2105-03-

2006, pada hasil presentase penyerapan minyak pada S3 mencapai 5,7% dalam 

waktu 24 jam, sedangkan hasil dari uji kekerasan pada sampel S3 mencapai 28,33 

Shore D, dalam pengujian modulus of rupture terdapat hasil S3 162,41 kgf/cm2 dan 

pengujian modulus of elasticity pada sampel S3 mencapai 323,63 kgf/cm2, pada 

nilai regangan nya pada sampel S3 adalah 1,30 cm 

  

Kata Kunci : Komposit, Serat kulit jagung, Kayu Sengon 
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ABSTRACT 

 

 

 
In the course of time, technology continues to develop to create 

various marketable products, but often without considering the negative 

impact on the environment. Plastic, which is a polymer consisting of 

monomers with chemical bonds such as polyethylene, has been widely used 

due to its strong and stable properties. This makes it a highly dangerous 

waste for the environment, taking thousands of years to decompose. Particle 

board composites are one of the innovations processed from sengon wood 

corn husk fibers. This research aims to analyze the physical properties 

(density, thickness swelling, and oil absorption) of composites reinforced 

with corn husk and sengon wood that have been soaked in oil for 12, 24, 36, 

and 48 hours. It also aims to analyze the mechanical properties (hardness 

and bending strength) and evaluate the surface morphology of the oil-soaked 

composite samples at those times. With composite variations made by 

containing 25% PVAc adhesive, 10% epoxy resin, 32.5% corn husk fiber, and 

32.5% sengon wood powder, the sample preparation began with a pressure 

variation of 0.589 mpa, with S1 and S2 reaching a pressure of 0.789 mpa and 

S3 reaching a pressure of 0.981 mpa, with a holding time of 120 minutes, and 

a curing treatment at a curing temperature of 150°C. Based on the test results 

that have been conducted, the density test on sample S3 yielded a result of 

0.85 g/cm³, which falls within the ideal range of SNI 2105-03-2006. However, 

the thickness expansion result on sample S3 was 14.5%, which is not yet 

ideal according to SNI 2105-03-2006. The oil absorption percentage on S3 

reached 5.7% within 24 hours, while the hardness test on sample S3 reached 

28.33 Shore D. In the modulus of rupture test, sample S3 showed a result of 

162.41 kgf/cm², and the modulus of elasticity test on sample S3 reached 

323.63 kgf/cm². The strain value on sample S3 was 1.30 cm. 

         

        Keywords : Composite, Corn Husk, Sengon Wood 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada perkembangan zaman, teknologi terus berkembang untuk menciptakan 

berbagai produk yang dapat diperjualbelikan, namun sering kali tanpa 

mempertimbangkan dampak negatif terhadap lingkungan. Plastik, yang 

merupakan polimer yang terdiri dari monomer dengan ikatan kimia seperti 

polietilen, telah banyak digunakan karena sifatnya yang kuat dan stabil. Hal ini 

menjadikannya sebagai limbah yang sangat berbahaya bagi lingkungan, yang 

membutuhkan waktu hingga ribuan tahun untuk terurai. Bahkan, jika plastik 

dibakar, ia akan berubah menjadi mikroplastik yang dapat mencemari tanah dan 

air, serta berisiko menjadi racun yang masuk ke dalam tubuh manusi [1]. Namun 

ada alangkah baiknya untuk mengurangi rak piring dengan bahan plastik, 

penelitian membuat sebuah material komposit untuk bisa dijadikan bahan 

pembuatan rak piring dengan bahan komposit serat kulit jagung dan kayu 

sengon.  

Komposit merupakan suatu material yang dibentuk dari campuran dua atau 

lebih material penyusunnya melalui campuran yang tidak homogen dan 

memiliki sifat mekanik dari masing-masing material penyusunnya berbeda [2]. 

Komposit serat alam seperti serat kulit jagung banyak digunakan sebagai bahan 

alternatif pengganti bahan sintetis. Serat alami ini memiliki kekuatan yang baik 

namun agar mampu menyerap resin diperlukan proses perendaman terlebih 

dahulu. Semakin lama waktu perendaman, serat akan semakin mampu 

menyerap resin sehingga kualitas kompositnya akan semakin baik. Tujuan 

membuat komposit papan partikel dengan serat kulit jagung ingin menghetahui 

sifat fisis dan mekanis jika direndamkan ke dalam cairan minyak namun pada 

saat ini komposit yang melakukan penelitian perendaman minyak belum banyak 

yang meneliti namun dibawah ini adalah penelitian sebelumnya yang sudah 

melakukan penelitian komposit perendaman dalam air. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Adoe, dkk [3] mengatakan bahwa 

komposit yang direndam dalam air tawar selama 1 hari memiliki kekuatan tarik 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan komposit yang direndam dalam air laut 

selama 1 hari. Namun, setelah 21 hari, kekuatan tarik komposit dalam air laut 

menunjukkan penurunan yang lebih signifikan, mencapai nilai terendah 

0,00138 Mpa, dibandingkan dengan air tawar yang masih lebih tinggi pada 

0,001477 Mpa. Hal ini menunjukkan bahwa sifat garam (NaCl) dalam air laut 

berkontribusi terhadap penurunan kekuatan tarik komposit, terutama setelah 

periode perendaman yang lebih lama, yang menyebabkan debonding atau 

kerusakan yang dapat terjadi pada komposit yang di sebabkan oleh tidak 

melekatnya serat dan bahan pengikat nya atau bisa disebut resin. 

Penelitian ini sangat dibutuhkan karena bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh waktu perendaman minyak yang bervariasi yaitu 12 jam, 24 jam, 36 

jam dan 48 jam terhadap sifat-sifat komposit serat kulit jagung yang 

dihubungkan dengan resin minyak goreng. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menentukan waktu perendaman optimum bagi pembuatan komposit serat 

berpenguat kulit jagung dan kayu sengon  sehingga kualitas kompositnya dapat 

maksimal.  

 

1.2 Perumusan Masalah  

 Pada perumusan masalah penelitian dapat disimpulkan pada dibawah ini 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh paparan minyak dari sampel yang berbeda terhadap 

sifat fisis dan mekanis komposit? 

2. Bagaimana hasil dari struktur mikro pada permukaan dari sampel komposit 

yang berpenguat kulit jagung dan kayu sengon yang direndam minyak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Pada tujuan penelitian komposit berpenguat serat kulit jagung dan kayu 

sengon ialah sebagai berikut : 
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1. Menganalisa hasil sifat fisis dari densitas, pengembanan tebal dan 

presentase penyerapan minyak pada sampel komposit yang berpenguat 

kulit jagung dan kayu sengon yang direndam minyak. 

2. Menganalisa sifat mekanis pengaruh tekanan yang berbeda pada komposit, 

baik sebelum maupun setelah direndam dalam minyak selama 12 jam. 

3. Menganlisa morfologi permukaan pada permukaan sampel komposit yang 

berpenguat kulit jagung dan kayu sengon yang direndam minyak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berikut ini adalah manfaat dari penelitian dari komposit berpenguat kulit 

jagung dan kayu sengon ialah sebagai berikut :  

1. Dapat mengurangi limbah kulit jagung yang tidak terpakai. 

2. Dapat mengurangi pembuatan komposit material dari bahan kayu dan logam. 

3. Dapat menghetahui wawasan mengenai uji lentur , kekerasan pada komposit 

berpenguat kulit jagung dan kayu sengon. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

Pada metodologi penelitian komposit berpenguat serat jagung dan kayu 

sengon ini dengan pengaruh waktu selama 12 jam, 24 jam, 36 jam dan 48 jam 

dalam cairan minyak dengan menentukan sifat fisis dan mekanis dengan 

metode yang dilakukan ialah dengan melakukan pengujian sifat – sifat fisis 

yaitu menentukan pengembanan tebal komposit, menentukan presentase 

penyerapan minyak dan densitas pada komposit dan melakukan pengujian sifat 

– sifat mekanis dengan metode melakukan pengujian kekerasan pada komposit, 

melakukan pengujian bending untuk menentukan keteguhan lentur dan 

melakukan pengamatan struktur makro untuk menghetahui morpologi 

permukaan pada komposit. 
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